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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Asesmen

2.1.1 Pengertian Asesmen
Asesmen merupakan bagian integral dari kurikulum. Pelaksanaan kurikulum tidak terlepas dari kegiatan asesmen (Sukmawarti & Khayroiyah, 2020). Asesmen adalah salah satu kegiatan yang mengungkapkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik yang sangat perlu diletakkan dalam kerangka keseluruhan sistem evaluasi pendidikan sesuai dengan UU (Teresia 2021:11).
Asesmen adalah sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswa baik yang menyangkut kurikulumnya, program pembelajarannya, serta iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah (Yarshal & Hasanah, 2022:2).
Jadi dapat disimpulkan asesmen adalah kegiatan penting yang mengungkap kualitas proses dan hasil pembelajaran peserta didik, dan harus diintegrasikan dalam sistem evaluasi pendidikan sesuai dengan undang-undang. Asesmen berfungsi sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran, memberikan umpan balik holistik kepada pendidik, peserta didik, dan orang tua untuk membantu merumuskan strategi pembelajaran yang lebih baik. Desain asesmen harus fleksibel dalam teknik dan waktu pelaksanaannya.
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2.1.2 Jenis-Jenis Asesmen
1. Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik adalah asesmen yang dilakukan sebelum proses pembelajaran untuk mengidentifikasi pengetahuan awal siswa dan kebutuhan pembelajaran (Lubis & Anriani, 2023)
2. Asesmen Formatif

Asesmen formatif adalah asesmen yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. Contoh asesmen formatif termasuk kuis, diskusi kelas, dan penilaian kerja yang berkelanjutan.
3. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif adalah asesmen yang dilakukan diakhir pembelajaran untuk menilai pencapaian siswa (Wahyudi & Ariyani, 2023). Ujian akhir semester dan proyek akhir adalah contoh dari asesmen sumatif.
2.1.3 Fungsi Asesmen
Fungsi asesmen dalam pendidikan sangat beragam. Asesmen diagnostik membantu guru merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Asesmen formatif memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses belajar mengajar (Budiono & Hatip, 2023). Asesmen sumatif memberikan informasi tentang pencapaian akhir siswa yang dapat digunakan untuk penentuan kelulusan atau penilaian akhir.
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2.2 Asesmen Autentik

2.2.1 Pengertian Asesmen Autentik
Kurikulum 2013 mengamanatkan sistem penilaian yang diterapkan merupakan penilaian autentik, yang menekankan pada pencapaian kompetensi siswa secara terpadu dan menyeluruh (Sukmawarti & Hidayat, 2020).
Assesmen autentik merupakan pendekatan penilaian yang dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik melalui tugas- tugas yang mereflesikan situasi dunia nyata. Pedekatan ini menawarkan alernatif yang lebih bermakna dibandingkan asesmen tradisional yang umumnya hanya mengandalkan tes tertulis dalam konteks yang terbatas (Nawali dkk., 2024).
Asesmen autentik adalah jenis evaluasi yang penting untuk mengukur kemajuan siswa dalam berbagai hal, seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dalam konteks ini, kata "Asesmen" dapat berarti penilaian, pengukuran, pengujian, atau evaluasi, sedangkan "Autentik" berarti asli, nyata, valid, dan kredibel. Oleh karena itu, asesmen autentik adalah metode penilaian yang dapat memberikan hasil yang signifikan dan bermakna dalam mengukur kemampuan seorang peserta didik secara menyeluruh dan sah (Tanjung, 2022). Jadi dapat disimpulkan bahwa asesmen autentik adalah cara untuk menilai kemajuan siswa dalam hal sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Yang dimana meminta siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam situasi nyata,
sehingga hasilnya menunjukkan kemampuan yang sebenarnya dimiliki siswa.


2.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Asesmen Autentik
Menurut Franklin, Kelebihan dan kekurangan penilaian autentik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai berikut (Listiyana, 2024):
1. Kelebihan Asesmen Autentik

a. Berkonsentrasi pada keterampilan intergrasi pengetahuan dan analitis atau berpikir tingkat tinggi.
b. Meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik karena mereka diminta untuk membuat jawaban sendiri dan menunjukkan kinerja mereka.
c. Merupakan refleksi dari keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan dunia nyata.
d. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama.

e. Meningkatkan	kemampuan	peserta	didik	untuk	menyampaikan presentasi secara tertulis maupun lisan.
f. Secara langsung sesuai dengan penilaian, kegiatan pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.
2. Kekurangan Asesmen Autentik

a. Mengelola, mengawasi, dan mengatur kegiatan penilaian membutuhkan lebih banyak waktu.
b. Menjaga standar pendidikan yang wajib dipenuhi adalah tantangan.

c. Memberikan program penilaian yang konsisten sulit.

d. Penilaan memiliki subjektivitas, yang dapat menyebabkan bias. Oleh karena itu, untuk mengurangi subjektivitas pedoman pemberian skor harus dibuat dalam bentuk rublik penilaan.


e. Beberapa siswa mungkin tidak mengetahui karakteristiknya yang unik.

f. Penilaian terlalu banyak siswa tidak praktis karena akan menghabiskan lebih banyak waktu dan biaya daripada penilaian konvensional .
2.2.3 Karakteristik Asesmen Autentik
Autentik dalam arti bahwa penilaian dilakukan dengan berbagai cara dan berdasarkan standar yang luas (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ada). serta penekanan pada evaluasi kemampuan siswa. Kunandar menyatakan bahwa elemen penilaian asli terdiri dari elemen kondisi siswa. Dalam arti lain, untuk melakukan penilaian yang benar, guru harus menilai input peserta didik, proses (kinerja dan aktivitas peserta didik selama proses belajar), dan output (sikap pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai atau ditunjukkan peserta didik selama proses belajar) (Rahayu, 2016). Lebih tereperinci karakteristis penilaian autentik menurut Kunnandar dalam (Listiyana, 2024) meliputi:
1. Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif. Artinya, asesmen autentik dapat digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar (formatif) atau terhadap standar kompetensi atau kompetensi inti selama satu semester (sumatif).
2. Mengukur kompetensi yang menekankan aspek keterampilan dan kinerja, bukan mengingat fakta. Dengan kata lain, penilaian yang akurat ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi yang menekankan aspek keterampilan dan kinerja, daripada hanya mengukur kompetensi yang sifatnya mengingat fakta.


3. Berkesinambungan dan terintegrasi. Ini berarti bahwa asesmen autentik harus dilakukan secara konsisten (secara teratur) dan secara keseluruhan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana kompetensi peserta didik dipenuhi.
4. Dapat digunakan sebagai umpan balik. Ini berarti bahwa asesmen autentik yang dilakukan oleh pendidik dapat digunakan sebagai umpan balik yang menyeluruh terhadap pencapaian kompetensi semua peserta didik.
2.2.4 Tujuan Asesmen Autentik
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah untuk membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Penilaian Autentik memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Mengevaluasi kemampuan siswa secara keseluruhan.

b. Menemukan kekuatan dan kelemahan siswa selama kegiatan pembelajaran.
c. Memotivasi peserta didik untuk belajar bagaimana menerapkan keterampilan yang mereka miliki ke dalam tugas-tugas dari guru untuk digunakan dalam aktivitas atau kegiatan sehari-hari.
d. Menunjukkan kemampuan analisis peserta didik, serta kemampuan mereka untuk mempelajari topik, kreativitas, kolaborasi antara menulis dan ekspresi lisan.
e. Diharapkan peserta didik dapat menunjukkan pengetahuan, keterampilan, atau kompetensi yang mereka miliki.


f. Bukan hanya kualitas, penilaian harus berfokus pada pengetahuan dan keahlian peserta didik.
Berdasarkan karakteristik di atas, asesmen autentik ini harus mengevaluasi semua elemen yang dimiliki siswa, termasuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Asesmen autentik harus komprehensif atau keseluruhan dan tidak bergantung pada hasil tes saja. Dengan cara ini, pendidik dapat mengukur tingkat penguasaan siswa dalam pembelajaran.
2.2.5 Teknik Asesmen Autentik
Permemdikbud RI No. 81 menyatakan bahwa metode asesmen autentik dapat dipilih secara bervariasi sesuai dengan karakteristik masing-masing kompetensi yang ingin dicapai. Metode penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan, teks produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, tes pengamatan, dan penilaian diri, seperti yang dibahas di bawah ini:
a. Penilaian Tertulis

Menurut Abdul Majid, penilaian tertulis sejalan dengan pendapat Kundar bahwa penilaian tertulis adalah ujian yang berisi bahan tulisan, baik soal maupun jawabannya. Peserta didik dapat menunjukkan tanggapan mereka dengan mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik, diagram, cara lain.
b. Penilaian Lisan

Tes lisan menurut Kunandar, digunakan untuk mengevaluasi tingkat pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan (kognitif), dengan guru mengajukan pertanyaan kepada siswa secara lisan, dan siswa harus memberi jawaban secara lisan. Tes lisan biasanya dilakukan dengan meminta siswa berbicara tentang masalah yang diujikan .


c. Penilaian Produk

Menurut Suharsimi Arikunto, penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk. Sementara, menurut Kunandar, penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan kualitas suatu produk yang dibuat oleh siswa. Menurut Abdul Majid, merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa untuk membuat produk tertentu dan kualitas produk tersebut. Penilaian produk adalah penilaian keterampilan siswa dalam prosedur kerja pembuatan produk tertentu serta kualitas teknis dan estetik produk. Penilaian ini dilakukan dalam dua tahap. Hasil kerja siswa dinilai secara estetik dan kualitas teknis.
d. Penilaian Portofolio

Sukoriyanto dalam Napitupulu & Nurmairina (2019) mendefinisikan portofolio sebagai kumpulan hasi karya seorang siswa, sebagai hasil pelaksanaan tugas kinerja, yang ditentukan oleh guru, sebagai bagian dari usaha mencapai tujuan belajar, atau mencapai kompetensi yang ditentukan dalam kurikulum.
e. Penilaian Kinerja (perfomance assesment)

Penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukan dengan melihat bagaimana siswa melakukan sesuatu. Secara sederhana, penilaian kinerja adalah penilaian seberapa baik siswa melakukan sesuatu dan seberapa baik mereka menunjukkan kemampuan mereka. Penilaian kinerja digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa mempelajari keterampilan proses. Hutabarat berpendapat bahwa penilaian kinerja lebih tepat untuk menilai


kemampuan peserta didik dalam presentasi lisan, pemecahan masalah dalam kelompok, dan keterlibatan pembelajaran.
f. Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah suatu kegiatan yang mengevaluasi kumpulan tugas yang mencakup beberapa keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam jangka waktu tertentu. Tugas-tugas ini dapat mencakup menyelidiki proses atau kejadian dalam urutan kronologis, mulai dari perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, pengolahan, penafsiran, dan analisis data hingga pembuatan laporan akhir.
g. Penilaian Pengamatan

Menurut Kunandar Pengamatan adalah metode evaluasi yang berulang yang menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan menggunakan lembar observasi yang berisi sejumlah indikator aspek atau perilaku yang diamati.
h. Penilaian Diri

Penilaian diri menurut Kunandar adalah teknik penilaian dengan meminta orang untuk menceritakan kelebihan dan kekurangan dirinya sehubungan dengan pencapaian kompetensi sikap, baik spiritual maupun sosial. Lembar penilaian diri digunakan. Penilaian diri adalah suatu metode penilaian di mana siswa diminta untuk menilai status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang mereka pelajari.
2.2.6 Pengukuran Asesmen Autentik Dalam Pembelajaran
Menurut Pasal 25 Ayat 5 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, kompetensi kelulusan satuan pendidikan mencakup sikap, pengetahuan, dan


keterampilan. Ada kemungkinan bahwa pengajaran dan penilaian harus mengembangkan dan mengukur kemampuan siswa dalam bidang berikut:
1. Ranah Kognitif

Pembelajaran kognitif menurunkan kemampuan berpikir, mulai dari yang paling sederhana, yaitu hanya mengetahui, hingga yang paling kompleks, yaitu membuat penilaian tentang sesuatu, baik atau buruk, benar atau salah, dan bermanfaat atau tidak bermanfaat.
2. Ranah Afektik

Ranah afektif dari proses dan hasil belajar menekankan bagaimana peserta didik berperilaku dan bertindak di lingkungan masyarakat. Adapun tingkatan ranah afektif menurut taksonomi Krathwohl ada lima, yaitu: Penerimaan, Respon, Acuan nilai, Organisasi, Karakter.
3. Ranah Psikomotorik

Psikomotorik sebagai pemberian pengalaman kepada siswa untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan apa yang mereka miliki disebut psikomotorik, yang didefinisikan sebagai proses dan hasil belajar peserta didik.
2.2.7 Prinsip Asesmen Autentik
Salah satu prinsip yang paling penting dari asesmen autentik adalah bahwa itu tidak hanya menilai apa yang sudah diketahui siswa tetapi juga kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas setelah belajar. Dengan demikian, ada tiga hal yang harus diperhatikan saat melakukan asesmen autentik:


a. Keaslian instrumen yang digunakan, menggunakan berbagai instrumen yang disesuaikan dengan karakteristik atau tuntutan kompetensi yang ada di kurikulum.
b. Keaslian komponen yang diukur, menilai komponen hasil belajar secara menyeluruh, termasuk kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
c. Keaslian komponen kondisi siswa, menilai input (kondisi awal siswa), proses (kinerja dan aktivitas siswa dalam proses belajar), dan output (hasil belajar).
2.3 Evaluasi

2.3.1 Pengertian Evaluasi
Menurut Arikunto (2010:1), evaluasi merupakan suatu proses untuk menilai hasil dari berbagai aktivitas yang telah dirancang dan dilaksanakan guna menunjang pencapaian tujuan. Sementara itu, Arikunto dan Abdul Jabar (2010:2) menjelaskan bahwa evaluasi adalah aktivitas yang bertujuan mengumpulkan informasi mengenai kinerja suatu hal, di mana informasi tersebut nantinya digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Menurut Rahman & Nasryah (2019) dalam buku ciptaannya menyatakan evaluasi mencakup cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan penilaian. Apabila yang dinilai adalah keseluruhan sistem pembelajaran, maka seluruh komponen pembelajaran menjadi objek penilaian, sehingga istilah yang tepat digunakan adalah evaluasi. Sebaliknya, jika yang dinilai hanya bagian atau komponen tertentu dari pembelajaran, seperti hasil belajar, maka istilah yang sesuai adalah penilaian. Baik evaluasi maupun penilaian bersifat kualitatif, sedangkan pengukuran bersifat kuantitatif karena menghasilkan skor atau angka melalui penggunaan alat ukur atau instrumen yang telah distandardisasi. Dalam


ranah kognitif, instrumen pengukuran biasanya berupa tes, sementara dalam ranah afektif dapat menggunakan instrumen non-tes seperti angket, wawancara, maupun observasi. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu aktivitas yang bertujuan memperoleh informasi yang bermanfaat sebagai dasar untuk menilai kelayakan suatu program, mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga pencapaian hasil dari program atau kebijakan tersebut.
2.3.2 Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran memiliki tujuan utama untuk mengetahui seberapa efisien dan efektif proses pembelajaran, yang mencakup aspek-aspek seperti tujuan pembelajaran, metode yang digunakan, konsep dan materi ajar, media, sumber belajar, suasana kelas, serta teknik penilaiannya. Selain itu, evaluasi juga berfungsi untuk menilai keberhasilan strategi pembelajaran, efektivitas program kurikulum, membantu meningkatkan mutu pembelajaran, mendukung proses belajar peserta didik, mengenali kelebihan dan kekurangan mereka, serta menyediakan data yang berguna sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Menurut Rahman & Nasryah (2019) dalam buku ciptaannya menyatakan. Secara lebih rinci, tujuan evaluasi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Keeping track: Bertujuan untuk memantau dan mengikuti perkembangan proses belajar peserta didik sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Dalam hal ini, guru perlu mengumpulkan data dan informasi secara berkala melalui berbagai metode dan teknik penilaian guna memperoleh gambaran mengenai kemajuan belajar siswa


2. Checking-up: Digunakan untuk memeriksa sejauh mana kemampuan peserta didik telah tercapai selama proses pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang masih ada. Artinya, guru perlu melakukan evaluasi guna mengetahui materi mana yang sudah dikuasai dan mana yang masih memerlukan pemahaman lebih lanjut.
3. Finding-out: Bertujuan untuk mencari dan menemukan kekeliruan atau kelemahan yang dialami peserta didik dalam proses belajar, agar guru dapat segera menentukan solusi atau langkah perbaikan yang tepat.
4. Summing-up: Digunakan untuk menyimpulkan sejauh mana peserta didik telah menguasai kompetensi yang ditargetkan. Hasil dari evaluasi ini juga bisa dimanfaatkan guru untuk menyusun laporan perkembangan belajar yang akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait.
2.3.3 Kaitan Evaluasi dengan Assesmen Autentik
Penilaian autentik merupakan bentuk penilaian yang mengaitkan konsep atau teori dengan situasi nyata yang dialami peserta didik. Penilaian ini juga mempertimbangkan keseimbangan dalam menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang disesuaikan dengan tahap perkembangan dan karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjang pendidikan mereka, (Kunandar, 2019).
Asesmen merupakan suatu proses untuk memperoleh berbagai informasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan terkait siswa, baik yang berkaitan dengan kurikulum, program pembelajaran, suasana sekolah, maupun kebijakan-kebijakan yang diterapkan di lingkungan sekolah. Menurut Wijayanti (2022) Istilah autentik memiliki makna yang setara dengan asli, nyata, valid, atau


dapat dipercaya. Oleh karena itu, penilaian autentik dapat diartikan sebagai proses menghimpun informasi mengenai perkembangan dan pencapaian belajar peserta didik melalui berbagai metode yang mampu menunjukkan secara akurat bahwa tujuan pembelajaran benar-benar telah dikuasai dan dicapai oleh peserta didik.
Menurut Nurhaliza dkk., (2021) Evaluasi dan asesmen autentik saling berkaitan dalam proses pembelajaran. Evaluasi merupakan kegiatan menilai secara menyeluruh efektivitas pembelajaran, sementara asesmen autentik adalah bagian dari evaluasi yang fokus menilai kemampuan siswa melalui tugas-tugas nyata dan kontekstual. Asesmen autentik memberikan gambaran yang lebih mendalam dan bermakna tentang penguasaan kompetensi siswa, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam proses evaluasi. Dengan demikian, asesmen autentik memperkaya data evaluasi dan membantu guru mengambil keputusan yang lebih tepat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
2.4 Kurikulum Merdeka Belajar

2.4.1 Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 19 UU Nomor 20 tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dengan kata lain kurikulum adalah rangkaian rencana pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pendidikan nasional (Ginting et al., 2024).
Kurikulum merupakan komponen penting yang membentuk dasar pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Kurikulum tidak hanya  terbatas  pada  materi  pelajaran  tetapi  juga  sebagai  gagasan  yang


mengarahkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan (Pratiwi, 2023). Dengan pemahaman yang mendalam, pendidik dapat merancang kurikulum yang relevan, efektif, dan inklusif untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan.
Kurikulum adalah rencana dan pengaturan sistematis untuk mengajar dan belajar di sebuah lembaga pendidikan. Ini mencakup semua mata pelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan kegiatan ekstrakulikuler yang ditentukan untuk memenuhi tujuan pendidikan tertentu (Landong, 2023:2).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah sebuah rencana menyeluruh yang memandu proses pembelajaran. Ini bukan hanya sekedar daftar mata pelajaran, namun mencakup tujuan pendidikan, materi pelajaran, metode pengajaran, dan cara mengevaluasi pembela jaran. Kurikulum berperan penting dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai siswa.
Menteri Nadiem Makarim adalah orang pertama yang menggunakan istilah "Merdeka Belajar". Dia menjabat sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di bawah pemerintahan Presiden Jokowi. Selama tiga bulan sebelum memulai konsep belajar mandiri ini, Nadiem Makirim menghabiskan waktu untuk mempelajari teknis sistem pendidikan saat ini. Banyak orang percaya bahwa pembelajaran saat ini masih terlalu rumit karena banyaknya peraturan dan administrasi. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kurikulum merdeka belajar ini adalah kurikulum yang memberikan kebebasan belajar kepada guru siswa dan guru (Rahmat & Fadlan, 2025).


Kurikulum Merdeka Belajar adalah salah satu upaya kemerdekaan dalam berpikir dan berekspresi. Pada dasarnya program merdeka belajar bertujuan untuk memerdekakan guru dan siswa. Seperti semangat dari Bapak Pendidikan Nasional Ki Hajar Dewantara adalah memerdekakan manusia, dalam dunia pendidikan (Ahmadi, 2022).
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka Belajar adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang inovatif dan dapat disesuaikan yang bertujuan untuk membebaskan guru dan siswa dari beban sistem pendidikan yang terlalu otoriter dan terlalu ketat.
2.4.2 Peran Kurikulum Merdeka Belajar
Secara rinci terdapat tiga peranan kurikulum yang dinilai sangat penting dan harus dilakukan secara berkesinambungan dan seimbang. Ketiga peranan ini, yaitu peranan konservatif, peranan kritis dan evaluatif, dan peranan kreatif. (Dhomiri,dkk 2023; Mubarok, 2021).
1. Peranan konservatif, kurikulum sebagai sarana untuk menjaga nilai-nilai warisan budaya masa lalu yang masih relevan dengan masa sekarang. Peserta didik harus mampu memahami dan menyadari setiap norma-norma yang berlaku di tengah masyarakat, bahwasanya norma tersebut merupakan sesuatu hal yang patut untuk diikuti dan ditaati. Seperti yang dikemukakan oleh (Prasetyo & Hamami, 2020) dalam (Mubarok, 2021), bahwa peran konservatif kurikulum merupakan sebuah upaya untuk melestarikan berbagai nilai-nilai budaya warisan masa lalu yang kemudian dikaitkan dengan era globalisasi yang nantinya akan menciptakan kemajuan-kemajuan tekhnologi dalam ilmu


pendidikan sehingga mendapatkan kemudahankemudahan dan adanya pengaruh budaya asing yang menggeser budaya-lokal.
2. Peranan kritis dan evaluatif, kurikulum berperan dalam menekankan pada unsur berpikir kritis.
3. Peranan kreatif, kurikulum harus mampu mengembangkan sistem pembelajaran yang baru sesuai dengan perkembangan yang terjadi dan kebutuhan dimasa sekarang dan mendatang.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, ketiga peran tersebut harus dilakukan secara bersamaan. Jika hanya dilakukan satu atau dua peran, sistem pembelajaran tidak akan berhasil. Sebagai contoh, karena hanya peranan konservatif yang digunakan, sistem pembelajaran menjadi kuno dan tidak dapat disesuaikan dengan kemajuan zaman sekarang, yang tentunya semakin maju. Bagaimana ketiga peran ini dapat bekerja sama untuk membuat sistem pembelajaran yang kontemporer, inovatif, dan kritis sambil mempertahankan nilai- nilai budaya yang telah lama menjadi acuan masyarakat umum.
2.4.3 Fungsi Kurikulum Merdeka Belajar
Pada dasarnya peran dan fungsi kurikulum sudah jelas, yaitu sebagai acuan dan pedoman dalam proses pembelajaran. Agar pembelajaran dapat terarah dan berhasil dalam mendidik para siswa sesuai dengan tujuan pendidikan dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesiantahun 1945. Di dalamnya dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa (Wijiatun & Indrajit, 2022).
Kurikulum berfungsi sebagai cara untuk memberi peserta didik pengalaman baru yang dapat mereka gunakan sebagai bekal untuk pendidikan berikutnya. Selain


itu, kurikulum berfungsi sebagai alat untuk mengubah tingkah laku peserta didik sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran. Guru membutuhkan perencanaan pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum. Selain yang sudah dipaparkan di atas, kurikulum juga berfungsi sebagai:
1. Sebagai bahan untuk mencapai tujuan guna mendukung pencapaian cita-cita manusia berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.
2. Kebijakan serta program harus dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik.

3. Sebagai persiapan sistem belajar untuk jenjang sekolah berikutnya dan menyiapkan sumber daya bagi yang tidak melanjutkan sekolah.
4. Sebagai acuan dalam menilai pencapaian proses pendidikan atau sebagai batasan kegiatan yang dilaksanakan pada jenjang pendidikan tertentu (Dhomiri,dkk 2023).
2.4.4 Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar
Pendidikan Indonesia menjadi terbelakang dan ketinggalan selama pandemi COVID-19. Kebijakan kurikulum belajar bebas adalah solusi untuk ketinggalan pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menyelesaikan masalah pendidikan sebelumnya. Adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam pengembangan potensi dan kompetensi peserta didik. Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan potensi, salah satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan dan interaktif. Pembelajaran yang interaktif salah satunya dengan membuat proyek. Pembelajaran tersebut akan membuat peserta didik tertarik dan bisa mengembangkan isu-isu yang berkembang di lingkungan (Khoirurrijal,dkk 2022).


Merdeka belajar telah menjadi suara revolusi dari Sabang hingga Merauke sejak Menteri Nadiem Makarim mengkampanyekannya. Kita ingin filsafat dan esensi Ki Hadjar Dewantara dimiliki bersama, bukan hanya unit pendidikan saja, tetapi juga masyarakat memahami pentingnya belajar secara merdeka. Tidak ada filsafat yang lebih tepat lagi. Untuk membebaskan anak-anak dari akses ke pendidikan, Nadiem mengatakan gerakan merdeka belajar diperlukan. Menurut Naadiem, kemerdekaan dalam konsep merdeka belajar mencakup kemerdekaan anak-anak untuk belajar sendiri, memperoleh kemampuan, mendapatkan akses ke pendidikan, dan memiliki kesempatan ekonomi untuk masuk ke dunia kerja setelah mereka meninggalkan sekolah.
Kompetensi mahasiswa harus dipersiapkan untuk lebih sesuai dengan kebutuhan zaman saat mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang cepat. Perguruan tinggi harus memiliki kemampuan untuk merancang dan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang paling relevan. Berdasarkan uraian diatas sudah dijelaskan, tujuan dari merdeka belajar adalah:
1. Memberikan anak-anak kesempatan untuk belajar secara mandiri.

2. Memupuk kemampuan untuk berinovasi.

3. Menyediakan siswa untuk menghadapi perubahan sosial, budaya, dan lingkungan kerja. Kemajuan teknologi yang cepat dan kemampuan siswa yang kompetitif.


4. Memberikan kesempatan bagi institusi pendidikan, termasuk sekolah, pendidik, dan siswa, untuk memiliki kebebasan.
Kebebasan untuk menjadi kreatif dan menciptakan sesuatu baru, serta kebebasan untuk belajar secara mandiri dan kreatif.
2.5 Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan terkait dengan Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi Dalam Merdeka belajar sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Suhendra (2021) dengan judul “Implementasi Peilaian Autentik Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar” membahas implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengukur sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi untuk mengeksplorasi konsep dasar, karakteristik, teknik, dan manfaat penilaian autentik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian autentik tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berkelanjutan, dengan menggunakan berbagai teknik seperti observasi, penilaian diri, dan proyek. Penilaian ini memberikan umpan balik yang konstruktif bagi peserta didik dan guru, serta memungkinkan perbaikan program pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi penilaian autentik terbukti efektif dalam menghasilkan informasi yang valid dan real, yang mendukung perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik di masa depan. Penelitian ini relevan untuk pengembangan metode


evaluasi pendidikan yang lebih komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Penelitian diatas memiliki persamaan dengan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu sama sama membahas terkait asesmen autentik di Sekolah Dasar. Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode penelitiannya, jurnal tersebut menggunakan metode analisis isi sedangkan penelitian saya menggunakan metode kualitatif deskriptif.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aynin Mashfufah (2024) dengan judul “Asesmen Autentik Pada Pembelajaran Berdifrensiasi Untuk Mendukung Merdeka Belajar Dan Pembelajaran Sepanjang Hayat” Jurnal ini membahas tentang pengembangan asesmen autentik dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk mendukung konsep Merdeka Belajar dan pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini dilakukan di SDN Kalisongo 1, yang menghadapi tantangan dalam menerapkan asesmen yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui metode edukasi dan pelatihan, guru-guru dilatih untuk merancang asesmen autentik yang lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru mampu mengembangkan asesmen autentik dengan baik, meskipun masih perlu peningkatan dalam kreativitas dan ketepatan dalam menyusun rubrik penilaian. Kegiatan ini berhasil mengubah paradigma guru mengenai asesmen dan meningkatkan antusiasme mereka dalam menerapkan asesmen yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa.
Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu membahas terkait asesmen autentik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, sedangkan perbedaannya ialah metode yang digunakan pada


penelitian saya ialah kualitatif deskriptif dan pada penelitain relevan menggunakan metode edukasi dan pelatihan, pada penelitian relavan tersebut sudah melakukan edukasi terkait asesmen autentik.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Cholifah Tur Rosidah, dkk. (2021) dengan judul ‘Analisis Kesiapan Guru Mengimplementasikan Asesmen Autentik Dalam Kurikulum Merdeka Belajar” meskipun secara teori guru memiliki pemahaman yang cukup baik tentang asesmen autentik, dalam praktiknya mereka masih menghadapi berbagai tantangan. Melalui Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan 50 guru, terungkap bahwa banyak guru merasa kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian, mengonversi nilai, dan belum mendapatkan pelatihan yang memadai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dan hasilnya menunjukkan bahwa guru-guru perlu lebih banyak belajar dan berlatih untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menerapkan asesmen autentik secara efektif. Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang saya lakukan yaitu membahas terkait asesmen autentik, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang saya lakukan ialah pada penelitian saya guru tidak mengetahui asesmen autentik dan pada penelitian relevan tersebut guru memiliki pemahaman yang cukup terkait asesmen autentik.
2.6 Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini kerangka berpikir dimulai dengan pemahaman mendalam tentang konsep Merdeka Belajar yang diusung oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Merdeka Belajar menekankan pada


kebebasan siswa dalam memilih cara belajar yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, serta pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kurikulum merdeka berfokus pada karakter siswa dan berpusat pada pengalaman mereka. Ini berarti bahwa pembelajaran difokuskan pada pengalaman, kepribadian, latar belakang, perspektif, bakat, minat, kemampuan, dan kebutuhan belajar siswa. Implementasi pendidikan kreatif harus membantu siswa memperoleh pengetahuan, menentukan apa yang benar-benar penting bagi mereka, dan meningkatkan kepribadian dan kepercayaan diri mereka.
Dalam konteks ini, evaluasi menjadi aspek krusial untuk mengukur pencapaian dan perkembangan siswa. Banyak pendidik masih menggunakan pendekatan evaluasi konvensional, yang dapat menghambat pelaksanaan belajar bebas secara efektif. Berbagai alasan dapat menyebabkan ketidakpahaman ini, seperti kurangnya pelatihan dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Akibatnya, siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar yang seharusnya dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan dan karakter mereka. Banyak pendidik hanya menggunakan metode penilaian konvensional yang sumatif. Pelatihan dan pemahaman yang lebih baik tentang strategi dan teknik penilaian yang efektif diperlukan untuk menerapkan asesmen autentik dengan sukses. Oleh karena itu, asesmen autentik muncul sebagai metode yang relevan, karena ia menilai kemampuan siswa dalam konteks nyata dan situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Asesmen autentik, yang mencakup penilaian berbasis proyek, portofolio, dan presentasi, tidak hanya


mengukur pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi siswa.

Merdeka Belajar menekankan pada kebebasan siswa dalam memilih cara belajar yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, serta pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa


evaluasi menjadi aspek krusial untuk mengukur pencapaian dan perkembangan siswa


Banyak pendidik masih menggunakan pendekatan evaluasi konvensional, yang dapat menghambat pelaksanaan belajar bebas secara efektif

Banyak pendidik hanya menggunakan metode penilaian konvensional yang sumatif



Asesmen autentik muncul sebagai metode yang relevan, karena ia menilai kemampuan siswa dalam konteks nyata dan situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari


Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
